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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN PERASAN BAWANG MERAH DENGAN
LEVEL YANG BERBEDA TERHADAP PRODUKTIVITAS RUMPUT
PAKCHONG

Oleh

Tri Suastini

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian perasan bawang
merah dengan level yang berbeda terhadap produktivitas rumput pakchong dan
mengetahui level terbaik dari pemberian perasan bawang merah terhadap
produktivitas rumput pakchong. Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober sampai
Desember 2025 yang berlokasi di Dusun Bangun Sari, Desa Way Sari, Kecamatan
Natar, Kabupaten Lampung Selatan, Lampung dan Laboratorium Nutrisi dan
Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan
yaitu PO: tanpa perlakuan (kontrol), P1: perasan bawang merah sebanyak 25%,
P2: perasan bawang merah sebanyak 45%, P3: perasan bawang merah sebanyak
65%, dan P4: perasan bawang merah sebanyak 85%. Setiap unit percobaan
diulang sebanyak 5 kali, sehingga terdapat 25 unit percobaan. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian perasan bawang merah tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap jumlah anakan, bobot segar, dan produksi bahan kering rumput
pakchong.

Kata kunci: Bawang Merah, Produktivitas, Rumput Pakchong.



ABSTRACT

THE EFFECT OF GIVING DIFFERENT LEVELS OF RED ONION JUICE
ON THE PRODUCTIVITY OF PAKCHONG GRASS

By

Tri Suastini

This research aims to determine the effect of administering different levels of red
onion juice on the productivity of pakchong grass and to identify the optimal level
of red onion juice administration for pakchong grass productivity. This study was
conducted from October to December 2025 in Bangun Sari, Way Sari Village,
Natar Subdistrict, South Lampung Regency, Lampung, and the Laboratory of
Animal Nutrition and Feed, Department of Animal Husbandry, Faculty of
Agriculture, University of Lampung. This study used a completely randomized
design (CRD) with 5 treatments, namely P0: no treatment (control), P1: 25% red
onion juice, P2: 45% red onion juice, P3: 65% red onion juice, and P4: 85% red
onion juice. Each unit was repeated 5 times, resulting in 25 experimental units.
The data obtained were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA). The
results showed that the application of red onion juice had no significant effect
(P>0.05) on the number of tillers, fresh weight, and dry matter of pakchong grass.

Keywords: Red Onion, Productivity, Pakchong Grass.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hijauan merupakan salah satu jenis pakan ternak ruminansia yang sangat
dibutuhkan karena menjadi sumber serat yang penting untuk proses pencernaan di
rumen serta mendukung kebutuhan nutrisi dan energi ternak. Rumput pakchong
(Pennisetum purpureum cv. Thailand) merupakan salah satu jenis hijauan pakan
ternak unggul yang memiliki produktivitas tinggi dan kandungan nutrisi yang baik
untuk memenuhi kebutuhan pakan ruminansia. Rumput pakchong dikenal sebagai
hijauan pakan dengan karakteristik pertumbuhan yang cepat, daya adaptasi yang
baik terhadap berbagai kondisi lingkungan dan kemampuan menghasilkan
biomassa mencapai 185 ton/ha/tahun. Spesies ini memiliki keunggulan dalam hal
kandungan protein kasar 16—18% yang relatif tinggi dibandingkan dengan jenis
rumput pakan lainnya seperti rumput gajah memiliki kandungan protein kasar 10—

12%, serta memiliki palatabilitas yang baik bagi ternak ruminansia.

Perbanyakan tanaman dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa cara salah
satunya adalah dengan menggunakan stek. Stek tanaman rumput pakchong
memerlukan fitohormon untuk mempercepat pertumbuhan. Khairuna (2019)
menyatakan bahwa fitohormon adalah istilah yang digunakan sebagai zat pengatur
tumbuh yang dihasilkan oleh tumbuhan. Selanjutnya menurut Wiraatmaja (2017)
bahwa zat pengatur tumbuh atau hormon tumbuhan sangat berperan penting untuk
membantu mengkoordinasi pertumbuhan, perkembangan dan respon terhadap
rangsangan atau stimulus. Salah satu bahan alami yang dapat digunakan sebagai

zat pengatur tumbuh adalah air perasan bawang merah.



Zat pengatur tumbuh yang berperan penting dalam pertumbuhan akar adalah
hormon tumbuh dari golongan auksin. Auksin berperan mempengaruhi
pertumbuhan, diferensiasi, dan percabangan pada akar, pemanjangan batang,
perkembangan buah, dominasi apikal dan berkaitan dengan fototropisme dan
geotropisme (Asra et al., 2020). Auksin eksogen dapat diperoleh secara sintetis
dan alami. Auksin alami salah satunya dapat diperoleh dari ekstrak bawang merah
(Sofyan, 2018). Selain itu, pada bawang merah yang telah dihancurkan akan
terbentuk senyawa allithiamin. Senyawa tersebut dapat berfungsi memperlancar
metabolisme pada jaringan tumbuhan dan dapat bersifat fungisida dan bakterisida

(Asra et al., 2020).

Pada penelitian ini, rumput pakchong menjadi sampel yang diamati setelah diberi
perlakuan perasan bawang merah. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh dari
pemberian perasan bawang merah sebagai zat pengatur tumbuh alami terhadap

produktivitas rumput pakchong.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu :

1. mengetahui pengaruh pemberian perasan bawang merah dengan level yang
berbeda terhadap produktivitas rumput pakchong;

2. mengetahui level pemberian perasan bawang merah terbaik terhadap

produktivitas rumput pakchong.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada peneliti, peternak
dan masyarakat umum mengenai produktivitas rumput pakchong akibat
pemberian level perasan bawang merah yang berbeda dan dapat menjadi referensi
dalam bidang pertanian dan peternakan. Selain itu, penelitian ini juga berfungsi
sebagai data utama dalam penyusunan skripsi, yang merupakan salah satu syarat
untuk meraih gelar sarjana di Program Studi Nutrisi dan Teknologi Pakan Ternak,

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.



1.4 Kerangka Pemikiran

Hijauan merupakan pakan utama untuk ternak ruminansia yang harus selalu
tersedia sehingga ketersediaannya merupakan faktor yang mempengaruhi
produktivitas ternak. Rumput pakchong merupakan jenis hibrida hasil dari
persilangan antara rumput gajah (Pennisetum purpureum) dengan rumput Pearl
millet (Pennisetum glaucum) yang memiliki potensi yang cukup bagus. Menurut
Samarawickrama et al. (2018), rumput pakchong dapat menghasilkan bahan segar
hingga 185 ton/ha/tahun pada umur 65 hari. Selain produksinya yang tinggi,
rumput pakchong menyerupai rumput raja (Pennisetum purpurhoides) dalam hal
ukuran dan tidak memiliki bulu-bulu halus pada batang dan daunnya (Suherman
dan Herdiawan, 2021). Rumput pakchong memiliki kandungan protein kasar 16—

18 %.

Perbanyakan rumput unggul pada umumnya dilakukan menggunakan stek batang,
termasuk pada rumput pakchong. Perbanyakan dengan stek memiliki beberapa
keuntungan mudah dilakukan dan menggunakan alat sederhana namun juga
memiliki kelemahan yaitu sulit menumbuhkan perakaran dan pertunasan tanaman.
Untuk mempercepat pertumbuhan diperlukan fitohormon (hormon tumbuhan).
Bawang merah mengandung zat pengatur tumbuh (ZPT) berupa Auksin, sitokinin
dan giberelin. Kedua hormon tersebut dapat merangsang atau mempercepat

munculnya akar dan tunas tanaman (Asra et al., 2020).

Auksin yang terdapat dalam bawang merah dapat merangsang sel-sel meristem
apikal batang dan pucuk. Salah satu fungsi auksin, menurut Achmad (2016),
adalah untuk mendorong pertumbuhan tunas baru dan pemanjangan sel-sel di
dalam tunas yang sudah ada. Auksin berfungsi untuk mempengaruhi pertambahan
tinggi tanaman, pembelahan sel, pertumbuhan, diferensiasi, percabangan biji,
perkembangan kuncup, pemanjangan batang, pertumbuhan dan pertambahan

daun, dan mempengaruhi pertumbuhan percabangan.

Hormon giberelin berfungsi dalam merangsang perkembangan biji dan kuncup,
memperpanjang batang, serta mendukung pertumbuhan daun. Selain itu, hormon

ini juga berperan dalam merangsang pembungaan, perkembangan buah, serta



memengaruhi pertumbuhan dan diferensiasi akar. Menurut Yasmin et al. (2014),
giberelin merupakan hormon yang memacu pembungaan dan perkembangan
buah, mengatur pertumbuhan dan diferensiasi akar, membantu pembentukan
tunas/embrio, pemanjangan batang, pertumbuhan daun, dan mempercepat

perkecambahan biji.

Sitokinin sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman, meristem
akar, perkembangan pembuluh, pertumbuhan tunas dan akar, homeostasis
meristem, dan penuaan daun. Hormon sitokinin adalah hormon yang mendorong
pembelahan sel, morfogenesis, pertunasan, pembentukan kloroplas, meningkatkan
klorofil daun, serta memperlambat proses penuaan (senescence) pada daun, buah

dan organ lain pada tanaman (Hapsani, 2016).

Pertumbuhan akar dan tunas dari stek dapat dirangsang dengan pemberian zat
pengatur tumbuh (ZPT) melalui metode perendaman, metode ini mempermudah
bagian tanaman dalam menyerap ZPT (Achmad, 2016). Bawang merah dijadikan
sebagai ZPT alami yang dapat merangsang pertumbuhan stek tanaman rumput
pakchong, penggunaan bawang merah sebagai ZPT alami juga memiliki
keuntungan lain, yaitu lebih ramah lingkungan dan aman dibandingkan dengan
penggunaan ZPT sintetis. Penggunaan bahan alami ini dapat mengurangi biaya

produksi sekaligus mendukung sistem pertanian yang berkelanjutan.

Beberapa penelitian menggunakan bawang merah di antaranya oleh Nadya dan
Sepdian (2023), menemukan bahwa ekstrak bawang merah pada konsentrasi 40%
dengan metode dikocor merupakan konsentrasi terbaik untuk jumlah anakan,
tinggi tanaman dan jumlah daun pada tanaman tebu. Menurut Laswi (2021),
perlakuan lama perendaman dengan ekstrak bawang merah selama 30 menit
memberikan respon terbaik terhadap panjang tunas, jumlah dan panjang akar pada

setek akar sukun.



1.5 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini yaitu :

1. terdapat pengaruh pemberian perasan bawang merah terhadap produktivitas
rumput pakchong;

2. terdapat level perasan bawang merah terbaik terhadap produktivitas rumput

pakchong.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Rumput Pakchong

Hijauan merupakan pakan pokok ternak ruminansia yang sangat diperlukan dan
besar manfaatnya bagi kehidupan dan kelangsungan hidup. Rumput pakchong
yang dikenal dengan nama ilmiah Pennisetum purpureum cv. Thailand telah
banyak dimanfaatkan sebagai pakan ternak dalam program penggemukan dan
pembibitan sapi. Rumput ini memiliki potensi besar untuk dikembangkan berkat
kualitasnya yang baik, tingkat palatabilitas yang tinggi, serta kemampuannya
untuk bertahan dalam kondisi kering. Oleh karena itu, rumput pakchong menjadi

salah satu pilihan pakan ternak yang sangat unggul (Cherdthong et al., 2015).

Potensi produksi rumput pakchong didukung dengan kandungan nutriennya yang
cukup baik. Beberapa keunggulan rumput pakchong meliputi pertumbuhan yang
cepat, mampu mencapai lebih dari 3 meter dalam waktu kurang dari 60 hari.
Selain itu, rumput ini memberikan hasil panen yang tinggi dan dapat dipanen
setelah berumur 45 hari dengan kandungan protein kasar sebesar 16—18% (Abror
dan Fuadi, 2022). Keunggulan lainnya dari rumput pakchong adalah rendahnya
kandungan oksalat yaitu 1,95% dibandingkan varietas lain seperti rumput gajah

mini 3,23% (Rahman et al., 2020).

Umumnya, pemanenan rumput pakchong pertama kali dilakukan pada umur 90
hari setelah tanam kemudian pemanenan berikutnya dilakukan pada interval 60—
70 hari (Suherman et al., 2021). Sedangkan menurut Siriporn et al. (2016),
rumput pakchong dapat dipanen pada umur 45 hari sekali. Interval pemotongan
dapat memberi efek yang beragam terhadap kualitas dan produksi rumput

pakchong. Frekuensi pemanenan yang tinggi akan menurunkan pertumbuhan dan



perkembangan, sedangkan frekuensi pemotongan yang rendah akan menyebabkan

penumpukan serat dan penurunan kualitas.

2.2 Bawang Merah sebagai Zat Pengatur Tumbuh

Bawang merah adalah salah satu tanaman yang memiliki banyak manfaat. Salah
satu kegunaan umbi bawang merah adalah sebagai zat pengatur tumbuh untuk
pertumbuhan tanaman. Bawang merah mengandung hormon pertumbuhan seperti
auksin, sitokinin dan giberelin tetapi pemberian ekstrak dalam dosis yang terlalu
tinggi dapat menghambat pertumbuhan tanaman. Auksin adalah hormon yang
mempengaruhi pertumbuhan tanaman, termasuk tinggi tanaman, jumlah daun,
kandungan klorofil, pertumbuhan akar serta diameter batang (Patma et al., 2013).
Salah satu sumber zat pengatur tumbuh (ZPT) alami yang dapat dimanfaatkan
dalam pembibitan melalui stek adalah ekstrak bawang merah (Al/lium cepa L).
Ekstrak ini mengandung ZPT yang memiliki fungsi serupa dengan [AA (/ndole
Acetic Acid). IAA merupakan hormon auksin yang paling aktif untuk berbagai
jenis tanaman dan memiliki peran penting dalam merangsang pertumbuhan akar

pada setek (Alimudin et al., 2017).

Pemberian ekstrak bawang merah terhadap stek tanaman akan memudahkan
tanaman untuk melakukan pembelahan sel yang didukung oleh senyawa
dihidroallin dan zeatin yang merupakan senyawa sitokinin yang mampu
mempercepat pertumbuhan tunas atau anakan pada batang stek (Achmad, 2016).
Auksin eksogen dapat diperoleh baik secara sintetis maupun alami. Salah satu

sumber auksin alami adalah ekstrak bawang merah (Sofyan, 2018).

Menurut Kurniati et al. (2017), menyatakan umbi bawang merah yang juga
sebagai daerah tumbuh tunas mengandung banyak auksin yang jumlahnya 10,355
ppm, dimana auksin merupakan hormon perangsang pertumbuhan akar.
Fitohormon yang terkandung dalam bawang merah yaitu auksin dan giberelin
(Khair ef al., 2013). Kadar hormon auksin dan giberelin pada bawang merah
relatif tinggi. Auksin (/ndole Acetic Acid (IAA)) pada bawang merah mencapai
156,01 ppm, sedangkan giberelin pada bawang merah yaitu 230,67 ppm, dalam



umbi bawang merah mengandung auksin (IAA: 156.01 ppm), sitokinin berupa
zeatin: 122.34 ppm dan kinetin: 140.11 ppm) dan giberelin: 230.67 ppm (Kurniati
et al., 2019).

Hasil penelitian Taringan ef al. (2017) menunjukkan bahwa pemberian ekstrak
bawang merah dengan konsentrasi 40% dan 60% menghasilkan persentase stek
hidup, muncul tunas, panjang tunas, jumlah daun, jumlah akar, panjang akar, dan
volume akar stek lada. Hasil penelitian Paelongan ef al. (2023) pemberian ekstrak
bawang merah dengan konsentrasi 25% memberikan hasil yang lebih baik pada
tinggi tanaman, diameter batang dan jumlah daun bibit kakao. Hasil penelitian
Lubis ef al. (2018) menyatakan bahwa konsentrasi ekstrak bawang merah terbaik
adalah 25% terhadap pertumbuhan bibit tomat. Hasil penelitian lain juga
dilakukan oleh Utami et al. (2015), menyatakan pemberian ekstrak bawang merah
dengan konsentrasi 50% memberikan pengaruh nyata pada variabel saat tumbuh

tunas, tinggi tunas dan jumlah daun pada stek tanaman anggur.

Zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan senyawa organik alami atau sintetis yang
merangsang, menghambat atau memodifikasi pertumbuhan secara kualitatif dan
perkembangan tanaman. Zat pengatur tumbuh berperan penting dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, termasuk memengaruhi pertumbuhan
serta morfogenesis pada kultur sel, jaringan, dan organ. Namun, efektivitas
penggunaannya bergantung pada tipe dan jenis tanaman yang digunakan. Zat
pengatur tumbuh memiliki fungsi yang sangat krusial dalam proses pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Zat ini, yang juga dikenal sebagai hormon
tumbuhan, adalah senyawa organik non-hara yang meskipun hadir dalam jumlah
kecil, mampu merangsang, menghambat, serta mengubah berbagai proses

fisiologis pada tumbuhan (Patma et al., 2013).

Zat pengatur tumbuh (ZPT) diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman, misalnya dengan mempercepat pembentukan akar. Secara fisiologis,
ZPT memiliki pengaruh terhadap proses pertumbuhan tanaman. Zat pengatur
tumbuh (ZPT) yang memiliki peran penting dalam pertumbuhan akar adalah

hormon dari kelompok auksin. Auksin berkontribusi dalam mempengaruhi



pertumbuhan, diferensiasi, dan percabangan akar, pemanjangan batang,
perkembangan buah, dominasi apikal, serta berhubungan dengan fenomena

phototropisme dan geotropisme (Asra et al., 2020).

Auksin adalah zat pengatur tumbuh yang berperan dalam proses pemanjangan sel,
merangsang pertumbuhan akar, pertumbuhan tunas. Selain auksin, zat pengatur
tumbuh sitokinin dan giberelin juga dibutuhkan untuk merangsang pembentukan
akar, tunas, dan batang. Bawang merah merupakan sumber alami auksin dan

giberelin (Siskawati ef al., 2013).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan pada Oktober—Desember 2025 di Dusun Bangun Sari, Desa
Way Sari, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan, Lampung dan
Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu planterbag (15 liter) sebanyak
25 buah, cangkul, terpal, karung, kamera HP, alat tulis, pisau, blender, timbangan,
ember, baskom, saringan, sendok, cawan porselin, desikator, oven, tang penjepit,
gelas ukur dan sabit. Serta bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu tanah,

air, bawang merah, kotoran ternak pupuk kimia (NPK) dan stek rumput pakchong.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Susunan
perlakuannya adalah sebagai berikut

PO : tanpa perasan bawang merah

P1 : perasan bawang merah konsentrasi 25 %

P2 : perasan bawang merah konsentrasi 45 %

P3 : perasan bawang merah konsentrasi 65 %

P4 : perasan bawang merah konsentrasi 85 %
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Adapun tata letak dalam penelitian seperti pada Gambar 1.

P2U1 P3U4 P1UI P4US5 P2U2
P3US P4U1 POU2 P2U3 P4U3
P4U4 P10U2 P3U3 P1U4 P1US
POUI PoOU4 P2U4 POU3 P3U1
P1U3 P2U5 P40U2 P302 POUS

Gambar 1. Tata letak penelitian

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persiapan media tanam dan bibit

Media yang digunakan adalah tanah yang sudah diberikan pupuk kandang.
Setelah tanah yang sudah ditambahkan pupuk kandang kemudian dimasukkan ke
dalam planterbag dengan total media sebanyak 12 kg/ planterbag. Tanaman
rumput yang ditanam menggunakan bibit stek dengan stek batang berkisar 25-30
cm dengan adanya 2 mata tunas. stek dipotong dengan posisi miring sekitar 45°,

sehingga mudah ditanam.

Dosis pupuk per planterbag -

__bobot tanah per planterbag

X dosis pupuk
bobot tanah per hektar

12 kg
~2.400.000 (bobot tanah/ha dengan lapisan olah 20 cm)

= 0,15 kg/planterbag
= 150 g/planterbag

%X 30.000 kg/ha

3.4.2 Pembuatan perasan bawang merah

Menyiapkan bawang merah yang telah dibersihkan dengan mengupas kulitnya.
Kemudian, menghaluskan bawang merah kurang lebih 3 kg dengan menggunakan
blender tanpa ditambah air. Bawang merah yang telah dihaluskan kemudian
disaring untuk memisahkan antara air dan ampasnya, sehingga diperoleh perasan
bawang merah 100%. Selanjutnya, air bawang merah dibuat menjadi larutan

dengan konsentrasi yang berbeda, yaitu 0%, 25%, 45%, 65%, dan 85%.
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3.4.3 Perlakuan perendaman dengan perasan bawang merah

Stek rumput pakchong yang telah disiapkan direndam dalam perasan bawang
merah selama 15 menit dengan konsentrasi yang berbeda yaitu 0%, 25%, 45%,

65%, 85%.

3.4.4 Penanaman

Penanaman dilakukan dengan menggunakan stek yang ditancapkan ke dalam
tanah. Ditancapkan satu ruas sekitar 10—15 cm ke dalam tanah, dengan maksud
sebagai tempat tumbuhnya akar dan ruas lainnya sebagai tempat tumbuhnya tunas
baru. Terdapat planterbag cadangan sebanyak 10 planterbag untuk meminimalisir
jika terdapat tanaman yang mati akan diganti dengan tanaman yang ada di
panterbag cadangan sehingga populasi tanaman sesuai dengan jumlah produksi

yang diharapkan. Setiap planterbag berisi satu bibit stek rumput.

3.4.5 Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman meliputi beberapa kegiatan antara lain pemupukan,
pengocoran dengan perasan bawang merah, penyiraman, penyiangan dan
penyulaman. Pemupukan dilakukan 2 minggu setelah penanaman, pupuk yang
digunakan pupuk kimia NPK sebanyak 5 g. Berikut dosis pupuk NPK per
planterbag:

__bobot tanah per planterbag

X dosis pupuk
bobot tanah per hektar

12 kg
~2.400.000 (bobot tanah/ha dengan lapisan olah 20 cm)

= 0,0005 kg/planterbag

X 100 kg/ha

=5 g/planterbag

Setelah penanaman melakukan pengocoran dengan perasan bawang merah
sebanyak 100 ml per tanaman dengan konsentrasi yang berbeda yaitu 0%, 25%,
45%, 65 % dan 85% pada tanaman rumput pakchong mulai dari umur 2 minggu,
diulang kembali setiap 2 minggu sekali sampai dengan tanaman berumur 10

minggu.
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Penyiraman dilakukan sebanyak 2 kali dalam sehari pada pagi dan sore hari atau
sesuai dengan cuaca. Penyiangan dilakukan secara manual dengan membersihkan
gulma di sekitar tanaman yang dapat menimbulkan persaingan dalam perolehan
air dan hara. Penyulaman dilakukan dengan mengganti bibit tanaman yang mati
dengan bibit tanaman yang baru sehingga populasi tanaman sesuai dengan jumlah

produksi yang diharapkan.

3.4.6 Pemanenan

Pemanenan dilakukan satu kali dengan umur potong 75 hari. Cara pemanenan
dilakukan dengan cara memotong rumput pakchong menggunakan sabit dan

menyisakan 10 cm batang rumput dari tanah.

3.4.5 Pengeringan

Pengeringan dilakukan sampai bahan mudah hancur atau remah. Pengeringan
dilakukan agar memudahkan dalam pembuatan sampel, pengeringan dapat
dilakukan dengan bantuan sinar matahari atau dioven dengan suhu 135°C selama

2 jam.

3.5 Peubah yang Diamati
3.5.1 Jumlah anakan

Jumlah anakan yang dihitung adalah jumlah anakan setiap rumpun. Jumlah
anakan dihitung secara manual pada akhir penelitian dengan menghitung semua

individu yang muncul dari permukaan tanah pada suatu rumpun tanaman.

3.5.2 Bobot segar

Bobot segar diperoleh dengan cara memisahkan bagian batang dengan akar
tanaman. Kemudian dilakukan penimbangan bobot segar yang dinyatakan dalam

satuan gram (g).



3.5.3 Produksi bahan kering

Bahan kering merupakan bahan yang tidak mengandung air. Penentuan bahan
kering merupakan parameter penting dalam analisis proksimat untuk

mengevaluasi kualitas bahan pakan.

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analysis of Variance (Anova).
Apabila diperoleh hasil berpengaruh nyata, maka analisis dilanjutkan

menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf 5%.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Perlakuan pemberian ZPT perasan bawang merah dengan konsentrasi yang
berbeda tidak menunjukkan pengaruh nyata (P > 0,05) terhadap jumlah anakan,
bobot segar dan produksi bahan kering rumput pakchong;

2. Pemberian berbagai konsentrasi perasan bawang merah memberikan respon
positif meskipun hasil penelitian tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah

anakan, bobot segar, dan produksi bahan kering rumput pakchong.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan mengkombinasikan perasan bawang merah dengan
pupuk organik atau anorganik untuk mengetahui efek sinergisnya terhadap

pertumbuhan rumput pakchong.
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